
Universitas YARSI 1	

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang masalah 

Bau mulut atau biasa disebut dengan halitosis merupakan kondisi umum yang 

sering dijumpai dalam masyarakat. Halitosis adalah bau nafas tidak sedap yang 

dapat berasal dari intraoral maupun ekstraoral. Penyebab halitosis paling banyak 

berasal dari intraoral sebanyak 80% (Irianti R., dkk., 2015). Bau mulut yang 

berasal dari intraoral biasanya disebabkan karena oral hygiene yang buruk, 

gingivitis, periodontitis, sisa darah pasca bedah, debri yang melekat pada gigi atau 

alat orthodonti, ulser, xerostomia dan tongue coating. Penyebab halitosis yang 

berasal dari ekstraoral antara lain penyakit sistemik seperti diabetes mellitus, 

sinusitis kronik, faringitis, laryngitis, dan tonsillitis (Indrayadi, G., dkk., 2009). 

Pengetahuan tentang halitosis pada masyarakat sangat dibutuhkan guna mencegah 

dan mengatasi halitosis serta menjadi langkah awal untuk diagnosis suatu 

penyakit sistemik tertentu (Irianti R., dkk., 2015).  

Gas yang membentuk halitosis sebagian besar adalah Volatile Sulfur 

Compounds (VSCs).  Gas-gas ini adalah hydrogen sulfide, methyl mercaptan, dan 

dimethyl sulfide. Tidak hanya VSCs yang berperan dalam formasi halitosis, dalam 

waktu yang bersamaan, volatile aromatic compounds seperti indole, skatole, 

organic acids seperti acetic acid, propionic acid, dan amina seperti cadaverine 

dan putrescin juga efektif dalam pembentukan halitosis. Produksi VSCs di dalam 

rongga mulut dan kemunculannya tergantung pada beberapa faktor lokal. Faktor-

faktor ini adalah saliva, penurunan konsentrasi oksigen (O2 ) di dalam rongga 

mulut, reproduksi bakteri dan metabolisme. Merokok juga menyebabkan 

peningkatan konsentrasi VSCs di dalam mulut, hiposalivasi dan penyakit 

periodontal. Makanan seperti bawang merah, bawang putih, bawang bombay, dan 

durian memiliki kadar sulfur yang tinggi. Sulfur melewati sirkulasi darah melalui 

intestinal tract dan bau akan keluar bersamaan dengan penghembusan nafas dari 

paru-paru. VSCs dapat diukur dengan alat yang disebut Halimeter (Interscan 

Corp., Chatsworth, CA, USA) (Bicak D. A., 2018). 



Universitas YARSI 2	

Ada hubungan antara jumlah koloni bakteri pada lidah dan bau mulut. 

Pada individu dengan keadaan jaringan periodontal yang sehat dan oral hygiene 

yang baik, dorsum lidah regio posterior adalah penyebab utama dari bau mulut. 

Pada beberapa kasus pada struktur periodontal yang sehat maupun sakit, bakteri 

berkolonisasi pada dorsum lidah juga pada poket periodontal dan berperan utama 

dalam pembentukan VSCs. Poket periodontal menjadi tempat yang ideal dalam 

memproduksi VSCs untuk kolonisasi bakteri dan sumber sulfur. VSCs juga 

mempercepat destruksi jaringan periodontal. Ini salah satu alasan pasien yang 

memiliki penyakit periodontal dengan keluhan bau mulut (Bicak D. A., 2018). 

Untuk mengatasi halitosis tersebut perlu dilakukan terapi.  

Terapi halitosis dapat dilakukan dalam dua cara, yakni secara mekanis dan 

kimiawi. Secara mekanis, mengatasi halitosis bisa dilakukan dengan menyikat 

lidah dan gigi. Tujuannya adalah untuk mengurangi jumlah mikroba patogen dari 

biofilm, kadar halitosis rendah dan dapat mengurangi risiko penyakit sistemik. 

Sedangkan secara kimiawi seperti penggunaan obat kumur, pasta gigi, dan permen 

karet juga dapat memberikan hasil yang baik dalam menurunkan kadar halitosis 

(Indrayadi, G., dkk., 2009). 

Penggunaan obat kumur di masyarakat dewasa ini cukup tinggi. Hal tersebut 

dikarenakan semakin tingginya kesadaran masyarakat akan kesehatan gigi dan 

mulut. Salah satu keuntungan obat kumur yaitu mudah digunakan dibandingkan 

dengan sediaan untuk rongga mulut lainnya, misalnya pasta gigi. Obat kumur 

yang berada di pasaran mempunyai banyak manfaat, seperti menyegarkan mulut, 

menghilangkan bau mulut sampai mengurangi pembentukan plak (Anastasia A., 

dkk., 2017).  

Banyaknya produsen obat kumur yang memproduksi berbagai varian obat 

kumur dan pada umumnya memberikan efek yang menyegarkan dalam waktu 

singkat (Lindawati Y., 2017). Obat kumur yang beredar di pasaran, dibagi 

beberapa jenis, diantaranya obat kumur herbal, dan non-herbal. Obat kumur non-

herbal biasanya menggunakan bahan-bahan kimia didalamnya seperti 

chlorhexidine, fluoride, dan povidone iodine yang mengandung bahan 

antimikroba dan dapat mengurangi kadar halitosis dengan cara menekan jumlah 
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bakteri dan menghambat aktivitas bakteri. Penggunaan chlorhexidine yang 

direkomendasikan adalah chlorhexidine gluconate. Namun chlorhexidine 

memiliki beberapa efek samping yaitu dapat menyebabkan munculnya noda pada 

gigi, mulut dan mukosa pipi setelah 3 hari pemakaian. Selain itu, berkumur 

dengan chlorhexidine juga dapat menimbulkan iritasi mukosa mulut, sensasi 

terbakar, dan perubahan persepsi rasa. Saat ini telah banyak dikembangkan obat 

kumur dengan bahan dasar tanaman herbal yang diyakini mempunyai khasiat 

antimikroba dengan efek samping minimal (Singh, P., dkk., 2017). Menurut 

Phatak dkk. (2011), obat kumur herbal lebih aman digunakan dibandingkan 

dengan obat kumur non-herbal karena obat kumur herbal menggunakan bahan-

bahan alami. Namun tetap tergantung pada biokompatibilitas subjek yang 

menggunakan obat kumur herbal tersebut (Singh, P., dkk., 2017). Salah satu 

tanaman herbal yang akan diteliti adalah cengkeh yang memiliki efek anti-bakteri 

dan anti-inflamasi serta mampu mengontrol kadar halitosis.  

Cengkeh (Syzygium aromaticum atau Eugenia aromatucum), dalam bahasa 

Inggris disebut dengan cloves, adalah tanaman tropis asli dari Indonesia yang 

berasal dari Maluku dan telah lama dibudidayakan. Produk samping dari cengkeh 

yaitu minyak cengkeh yang merupakan ekstrak tanaman cengkeh. Indonesia 

memasok lebih dari 60% kebutuhan minyak cengkeh dunia yang berasal dari Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sulawesi Utara, sedangkan Maluku belum 

banyak dalam berkontribusi. Usaha minyak cengkeh skala industri kecil semakin 

berkembang karena teknologi yang digunakan sederhana dan tidak membutuhkan 

biaya besar (Bustaman S., 2011) (Nurdjannah N., 2004). 

Berdasarkan penelitian, minyak cengkeh terbukti sebagai antibakteri atau 

antimikroba, antiinflamasi, analgesik, dan antioksidan. Berdasarkan bahan 

bakunya, ada tiga macam minyak cengkeh, diantaranya minyak cengkeh yang 

berasal dari bunga, minyak cengkeh yang berasal dari tangkai, dan minyak 

cengkeh yang berasal dari daun. Bunga cengkeh memiliki kadar minyak sekitar 

10-20%, tangkai cengkeh memiliki sekitar 5-10%, dan daun cengkeh memiliki 1-

4% kadar minyaknya. Kandungan utama dari minyak cengkeh adalah eugenol, 

eugenol asetat, dan caryophyllen (Nurdjannah N., 2004).  
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Semua aspek kehidupan di muka bumi ini diatur oleh Islam, termasuk aspek 

kehidupan manusia. Dalam al-Qur’an dan al-Sunnah diterangkan dengan jelas 

bagaimana ajaran Islam menyoroti masalah kebersihan. Hal ini menunjukkan 

bahwa anjuran-anjuran untuk menjaga kebersihan dan kesehatan bukanlah hal 

baru dalam Islam. Agama Islam sangat mengutamakan kesehatan dan merupakan 

kenikmatan kedua setelah Iman (Husin AF, 2014). 

Islam sangat memperhatikan kebersihan karena sesungguhnya Allah 

menyukai kebersihan sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an: 

 
 
 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. Al-Baqarah(2): 222). 

 

Dalam ayat Al-Qur’an tersebut secara tersirat menganjurkan untuk 

memperhatikan kebersihan, baik yang terkait langsung dengan syarat sahnya 

ibadah sebagai bentuk mensucikan diri, maupun anjuran agar menjadi umat yang 

membiasakan hidup bersih. Salah satu anjuran menjaga kebersihan dalam syarat 

sahnya ibadah adalah perintah berkumur-kumur yang disebutkan dalam hadits 

dari Laqith bin Shabrah: 

أتَْ  فمََضْمِضْ   إذَِا 	توََضَّ
 
"Apabila kamu berwudhu, maka berkumur-kumurlah." (HR. Abu Dawud, al-
Tirmidzi, An-Nasai, dan Ibnu Majah). 

 
Dalam bahasa Arab, usaha untuk mendapatkan kesembuhan biasa disebut 

dengan istilah At-Tadawi yang artinya menggunakan obat; diambil dari akar kata 

dawa (mufrad) yang bentuk jamaknya adalah Adwiyah. Para ahli fikih dari 

berbagai mazhab; yaitu ulama mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan ulama mazhab 

Hambali sepakat tentang bolehnya seseorang mengobati penyakit yang 

dideritanya. Pendapat para ulama tersebut didasari oleh banyaknya dalil yang 

menunjukkan kebolehan mengobati penyakit (Syabir, M.U., 2005). 
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Diriwayatkan oleh Imam Muslim:  
 

 لكُِلِّ 	دَاءٍ  دَوَاءٌ  ،	فإَذَِا	أصََابَ 	الدَّوَاءُ َ	ءاَّدلا،	برََأَ 	بإِذِْنِ 	اللهِ 	عَزَّ 	وَجَلَّ 

“Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai dengan penyakitnya 
maka dia akan sembuh dengan seizin Allah Subhanahu wa  Ta’ala.” (HR. 
Muslim). 
 

Hadits di atas mengisyaratkan diizinkannya seseorang Muslim mengobati 

penyakit yang dideritanya. Sebab, setiap penyakit pasti ada obatnya.  

Manusia dan tumbuhan sangat erat kaitannya dalam kehidupan. Banyak sekali 

tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat. Keberadaan tumbuhan di bumi ini 

merupakan berkah dan nikmat Allah SWT. Dalam surat ‘Abasa ayat 27-32 

dijelaskan bahwasanya Allah SWT menciptakan tumbuh-tumbuhan sebagai 

kenikmatan, kesenangan, dan juga manfaat bagi manusia serta hewan ternaknya 

(Imani, A.K.F., 2005).  

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai efektivitas 

obat kumur yang mengandung minyak cengkeh dalam mengatasi halitosis. Perlu 

dilakukan juga penelitian lebih lanjut tentang pengaruh konsentrasi larutan dengan 

ekstrak cengkeh terhadap kadar VSCs. 
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1.2 Rumusan masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan efektivitas larutan dengan ekstrak daun 

cengkeh 1%, 3%, dan 5% terhadap volatile sulfur compounds (VSCs)? 

2. Bagaimanakah pandangan Islam mengenai larutan obat kumur dengan 

ekstrak daun cengkeh  terhadap volatile sulfur compounds (VSCs)? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui efektivitas larutan dengan ekstrak daun cengkeh 

terhadap volatile sulfur compounds (VSCs) 

2. Untuk mengetahui perbedaan efektivitas larutan dengan ekstrak daun 

cengkeh 1%, 3%, dan 5% terhadap volatile sulfur compounds (VSCs) 

3. Untuk mengetahui sudut pandang Islam mengenai larutan obat kumur 

dengan ekstrak daun cengkeh terhadap volatile sulfur compounds (VSCs) 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi subyek penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

masyarakat tentang penanganan masalah di bidang kedokteran gigi. 

1.4.2 Manfaat bagi institusi kedokteran gigi  

Menjadi sumber data untuk dikembangkannya penelitian lain 

mengenai efektivitas larutan dengan ekstrak daun cengkeh terhadap 

volatile sulfur compounds (VSCs). 

1.4.3 Manfaat bagi masyarakat 

Memberikan informasi serta alternatif yang lebih baik untuk 

menghilangkan halitosis dengan bahan herbal ekstrak daun cengkeh 

sesuai syariat Islam. 

1.4.4 Manfaat dalam pandangan Islam 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

mengenai manfaat larutan obat kumur dengan ekstrak daun cengkeh 

berdasarkan sudut pandang Islam. 

 


